
 
 

ANALISIS PENGARUH GOOD CORPORATE 
GOVERNANCE, PROFITABILITAS DAN NON-

PERFORMING LOAN TERHADAP INTEGRITAS 
LAPORAN KEUANGAN PADA PERUSAHAAN 

PERBANKAN DI INDONESIA 

ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF GOOD CORPORATE 
GOVERNANCE, PROFITABILITY AND NON-PERFORMING LOAN ON 

THE INTEGRITY OF FINANCIAL STATEMENTS IN BANKING 
COMPANIES IN INDONESIA 

 

SKRIPSI 

 
OLEH : 

FANNI INDRIYANI 
2162201024 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI  

 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
UNIVERSITAS LANCANG KUNING 

PEKANBARU 
2025 



 
 

ANALISIS PENGARUH GOOD CORPORATE 
GOVERNANCE, PROFITABILITAS DAN NON-

PERFORMING LOAN TERHADAP INTEGRITAS 
LAPORAN KEUANGAN PADA PERUSAHAAN 

PERBANKAN DI INDONESIA 

ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF GOOD CORPORATE 
GOVERNANCE, PROFITABILITY AND NON-PERFORMING LOAN ON 

THE INTEGRITY OF FINANCIAL STATEMENTS IN BANKING 
COMPANIES IN INDONESIA 

 

SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mengikuti Ujian Oral Comprehensive 
Sarjana Lengkap Pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Lancang Kuning 
 

 
OLEH : 

FANNI INDRIYANI 
2162201024 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI  

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
UNIVERSITAS LANCANG KUNING 

PEKANBARU 
 



 
 

 



 
 

  



 

i 
 

ANALISIS PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE, 
PROFITABILITAS DAN NON-PERFORMING LOAN 

TERHADAP INTEGRITAS LAPORAN KEUANGAN PADA 
PERUSAHAAN PERBANKAN DI INDONESIA 

 
Fanni Indriyani 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Good Corporate 
Governance (GCG), Profitabilitas (ROA), dan Non-Performing Loan (NPL) 
terhadap integritas laporan keuangan, dengan firm size dan tingkat suku bunga 
sebagai variabel kontrol pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
regresi data panel melalui Eviews 12. Populasi penelitian mencakup seluruh bank 
yang terdaftar di BEI periode 2020–2024, dan melalui purposive sampling 
diperoleh 28 perusahaan sebagai sampel. Data dikumpulkan melalui dokumentasi 
dari situs resmi Bursa Efek Indonesia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komisaris independen berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap integritas laporan keuangan, sementara direksi 
berpengaruh positif dan signifikan. Profitabilitas berpengaruh negatif namun tidak 
signifikan, sedangkan NPL berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 
integritas laporan keuangan. Selain itu, firm size terbukti berpengaruh negatif 
signifikan, sedangkan tingkat suku bunga berpengaruh positif signifikan. Secara 
simultan, seluruh variabel dalam model memberikan pengaruh signifikan terhadap 
integritas laporan keuangan. 
 
Kata kunci: Tata Kelola Perusahaan yang Baik, Komisaris Independen, 
Direksi, Profitabilitas, Kredit Bermasalah, Ukuran Perusahaan, Tingkat Suku 
Bunga, Integritas Laporan Keuangan 
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ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF GOOD CORPORATE 
GOVERNANCE, PROFITABILITY AND NON-PERFORMING 

LOAN ON THE INTEGRITY OF FINANCIAL STATEMENTS IN 
BANKING COMPANIES IN INDONESIA 

 
Fanni Indriyani 

 
ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of Good Corporate Governance (GCG), 
Profitability (ROA), and Non-Performing Loans (NPL) on the integrity of financial 
statements, with firm size and interest rates as control variables, in banking 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The research employs a 
quantitative approach using panel data regression with Eviews 12. The population 
consists of all banking companies listed on the IDX for the 2020–2024 period, and 
through purposive sampling, 28 companies were selected as the sample. Data were 
collected through documentation from the official Indonesia Stock Exchange 
website. 

The results show that independent commissioners have a negative and 
significant effect on the integrity of financial statements, while the board of 
directors has a positive and significant effect. Profitability has a negative but 
insignificant effect, whereas NPL has a positive but insignificant effect on the 
integrity of financial statements. In addition, firm size has a negative and significant 
effect, while interest rates have a positive and significant effect. Simultaneously, all 
variables in the model have a significant effect on the integrity of financial 
statements. 
 
Keywords: Good Corporate Governance, Independent Commissioners, Board 
Size, Profitability, Non-Performing Loans, Firm Size, Interest Rate, Integrity Of 
Financial Statements. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang membantu 

memahami kondisi ekonomi perusahaan. Informasi yang terdapat di dalamnya 

menjadi dasar bagi para pengguna untuk mengambil keputusan ekonomi. Karena 

itu, penting bagi perusahaan untuk menyajikan laporan keuangan yang memiliki 

integritas. Suatu laporan keuangan dikatakan berintegritas apabila disusun secara 

akurat dan bebas dari tindakan manipulasi data yang disengaja. Informasi akuntansi 

yang memiliki tingkat integritas tinggi akan lebih dapat dipercaya, karena 

penyajiannya yang jujur memungkinkan para pengguna memanfaatkannya sebagai 

pedoman dalam pengambilan keputusan. Untuk mewujudkan integritas dalam 

laporan keuangan, perusahaan perlu menerapkan praktik tata kelola perusahaan 

yang baik (Rahmatillah & Suhayati, 2022). 

 Menurut (Sembiring et al., 2023), Integritas laporan keuangan adalah 

laporan yang disajikan dengan jujur, objektif, dan sesuai dengan fakta yang ada, 

sehingga laporan keuangan tersebut dapat diandalkan oleh pengguna, baik yang 

berasal dari pihak internal maupun eksternal. Laporan keuangan yang berintegritas 

menggambarkan kondisi perusahaan secara akurat, dengan kualitas informasi yang  

mencerminkan bahwa data tersebut disajikan secara wajar (Hafiida et al., 2023). 

Pentingnya menjaga integritas laporan keuangan semakin menjadi suatu 

tuntutan yang harus dipenuhi oleh perusahaan agar tidak memberikan informasi 

yang menyesatkan kepada para pengguna laporan keuangan, yang dapat berujung 
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pada kesalahan dalam pengambilan keputusan (Sulistyawati et al., 2022). Namun, 

pada kenyataannya, mewujudkan integritas laporan keuangan masih menjadi 

tantangan yang tidak mudah bagi perusahaan. Hal ini terbukti dengan masih 

ditemukannya kasus manipulasi laporan keuangan, sehingga memunculkan 

pertanyaan mengenai sejauh mana integritas laporan keuangan tersebut dapat 

dipercaya (Febrilyantri, 2020). 

Penelitian ini di latarbelakangi oleh masih maraknya kasus manipulasi 

laporan keuangan, yang sering kali disebabkan oleh lemahnya pengawasan, 

kurangnya independensi auditor, serta tidak efektifnya penerapan tata kelola 

perusahaan yang baik. Meskipun regulasi terkait transparansi laporan keuangan 

semakin diperketat, kasus manipulasi tetap terjadi, bahkan di perusahaan - 

perusahaan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Kondisi ini 

mencerminkan adanya ketidaksesuaian antara regulasi yang ada, pengawasan yang 

dilaksanakan, dan implementasi prinsip - prinsip Good Corporate Governance 

(GCG) yang seharusnya diterapkan (Wardana, 2025). 

Terungkapnya kasus ketidakjujuran dalam penyajian laporan keuangan oleh 

perusahaan berdampak pada penurunan tingkat kepercayaan publik, yang tercermin 

dari penurunan harga saham perusahaan yang terlibat dalam skandal secara drastis 

(Halimah et al., 2024). Kepercayaan publik terhadap laporan keuangan ditentukan 

oleh sejauh mana laporan tersebut mencerminkan integritas dan objektivitas 

(Sucitra et al., 2020).  Oleh karena itu, keakuratan dan kejujuran data dalam laporan 

keuangan seharusnya menjadi aspek yang krusial, mengingat informasi tersebut 
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memiliki peran penting dalam mendukung pengambilan keputusan oleh para 

pengguna laporan keuangan (Kurniawan & Fahrunniza, 2022). 

Laporan keuangan dianggap berkualitas apabila memiliki integritas dan 

tidak menyesatkan para pengguna informasi (Kusuma et al., 2023). Salah satu ciri 

laporan keuangan yang berkualitas tinggi adalah kelengkapan penyajiannya. 

Penyajian yang lengkap dapat melindungi hak para pemangku kepentingan dan 

meminimalkan risiko terhadap manipulasi maupun penyampaian informasi yang 

menyesatkan (Novyarni et al., 2022). Menurut Wardhani & Samrotun (2020) dalam 

(Sari & Rahmawati, 2024)  menyatakan, laporan keuangan dengan tingkat integritas 

yang tinggi cenderung lebih dipercaya oleh para pengguna. Hal ini disebabkan 

karena laporan tersebut menyajikan informasi yang akurat, jujur, bebas dari unsur 

penipuan, serta sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 

Di Indonesia, penyusunan laporan keuangan harus mengacu pada Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK) untuk memastikan informasi yang disajikan akurat, 

andal, dan transparan (Fauziah et al., 2023; Muslimah, 2024). Tujuan utama SAK 

adalah agar laporan keuangan dapat digunakan secara efektif oleh berbagai pihak 

seperti investor, kreditur, manajemen, dan regulator. Integritas laporan keuangan 

berkaitan erat dengan kualitas fundamental laporan yang mencakup relevansi dan 

penyajian yang jujur, sebagaimana diatur dalam International Financial Reporting 

Standards (IFRS) (Fathurrahman, 2021) 

Rendahnya penerapan prinsip integritas dalam penyajian laporan keuangan 

masih menjadi persoalan di industri perbankan, sehingga praktik manipulasi dan 

penyimpangan informasi keuangan masih kerap terjadi dan merugikan pemangku 
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kepentingan. Fenomena lemahnya integritas pelaporan keuangan tersebut juga 

terlihat dari meningkatnya kasus fraud di sektor perbankan selama periode 

digitalisasi layanan keuangan. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat bahwa 

sepanjang tahun 2020, kerugian perbankan akibat tindak kecurangan mencapai Rp. 

4,62 triliun, yang berasal dari kombinasi fraud internal maupun eksternal. Pada 

kuartal I 2020 tercatat 1.005 kasus fraud internal, sementara fraud eksternal 

meningkat signifikan dari 6.444 menjadi 8.218 kasus pada kuartal II 2020 

(https://ekonomi.republika.co.id/). Fakta ini menunjukkan adanya kelemahan 

pengendalian internal serta rendahnya efektivitas tata kelola yang berdampak pada 

kualitas pelaporan keuangan. 

Selain itu, kasus dugaan kredit fiktif senilai Rp 569,4 miliar di PT Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (BJTM) Cabang Jakarta pada 2023–2024 

kembali menegaskan adanya permasalahan integritas dan pengawasan dalam sektor 

perbankan. PT Inti Daya Group diduga mengajukan 69 fasilitas kredit melalui 

perusahaan nominee untuk menyamarkan kepemilikan sebenarnya, dengan agunan 

fiktif berupa SPK (Surat Perintah Kerja) dan invoice dari perusahaan BUMN. 

Modus tersebut melibatkan tidak hanya debitur, tetapi juga oknum internal bank, 

termasuk Kepala Cabang BJTM Jakarta yang kemudian ditetapkan sebagai 

tersangka. Peristiwa ini mengindikasikan lemahnya pengawasan internal serta 

pelanggaran prinsip kehati-hatian perbankan, yang sekaligus menjadi peringatan 

penting bagi penguatan tata kelola dan mitigasi risiko kredit di bank pembangunan 

daerah (www.bloombergtechnoz.com). 

https://ekonomi.republika.co.id/
http://www.bloombergtechnoz.com/
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Kasus-kasus fraud dan manipulasi dalam aktivitas perbankan tidak hanya 

menimbulkan kerugian finansial, tetapi juga menunjukkan rendahnya integritas 

penyajian informasi keuangan. Kondisi ini menimbulkan keraguan terhadap 

efektivitas Good Corporate Governance (GCG), karena lemahnya pengawasan 

internal, ketidakpatuhan terhadap prinsip kehati-hatian, dan perilaku oportunistik 

manajemen mengindikasikan bahwa tata kelola perusahaan belum berjalan optimal. 

Penerapan GCG yang baik diyakini mampu meningkatkan keandalan dan 

transparansi laporan keuangan, sehingga meminimalkan tindakan manipulatif dan 

memastikan laporan mencerminkan kondisi yang sebenarnya. 

Dalam peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 15 tahun 2024, 

Integritas laporan keuangan merupakan hal yang sangat penting untuk 

mempertahankan kepercayaan regulator dan masyarakat terhadap industri 

perbankan, sekaligus mendukung proses pengambilan keputusan oleh para pelaku 

pasar dan publik. Untuk mencapai integritas dalam informasi keuangan dan laporan 

keuangan, diperlukan penerapan GCG dalam proses pelaporan keuangan di sektor 

perbankan. Bank wajib menerapkan pelaporan keuangan yang berintegritas untuk 

menjamin kebenaran, keakuratan, dan transparansi informasi yang disajikan (POJK 

No. 15, 2024). 

Menurut Endiana (2009) dalam (Novitasari et al., 2020) Good Corporate 

Governance (GCG) adalah sistem dan struktur yang dirancang untuk menjamin 

pengelolaan perusahaan secara transparan, akuntabel, dan bertanggung jawab. Di 

Indonesia, lemahnya penerapan GCG sering dikaitkan dengan berbagai skandal 

keuangan di sektor perbankan, seperti penggelapan dana dan penyalahgunaan 
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kewenangan. Hal ini menunjukkan bahwa pengawasan internal yang tidak efektif 

menjadi salah satu pemicu rendahnya integritas laporan keuangan (Fathurrahman, 

2021; Novitasari et al., 2020) 

GCG berperan penting dalam mendukung tercapainya tujuan perusahaan 

secara berkelanjutan dan penuh tanggung jawab (Rahandri et al., 2024). GCG 

sangat penting diterapkan untuk mewujudkan laporan keuangan yang memiliki 

integritas tinggi, sehingga dapat mencegah terjadinya kasus kecurangan yang 

berpotensi merugikan perusahaan (Marlinda et al., 2022). 

Tabel 1. 1 Laporan CG Watch 2023 

CG Watch 2023 2023 Total 
(%) 

2020 Total 
(%) 

Change vs 2020 
(ppt*) 

  1. Australia 75.2 74.7 +0.5 
  2. Japan (previously 5th) 64.6 59.3 +5.3 
=3. Singapore (previously 2nd) 62.9 63.2 -0.3 
=3. Taiwan (previously 4th) 62.8 62.2 +0.6 
  5. Malaysia 61.5 59.5 +2.0 
=6. Hong Kong (previously 2nd) 59.3 63.5 -4.2 
=6. India (previously 7th) 59.4 58.2 +1.2 
  8. Korea (previously 9th) 57.1 52.9 +4.2 
  9. Thailand (previously 8th) 53.9 56.6 -2.7 
 10. China 43.7 43.0 +0.7 
 11. Philippines 37.6 39.0 -1.4 
 12. Indonesia 35.7 33.6 +2.1 

   Sumber: ACGA, 2023 

Laporan CG Watch 2023 yang dirilis oleh Asian Corporate Governance 

Association (ACGA) menempatkan Indonesia di peringkat terendah dari 12 negara 

dengan skor GCG sebesar 35,7%, meskipun mengalami peningkatan 2,1 poin 

dibandingkan tahun 2020. Peringkat ini mencerminkan masih lemahnya kualitas 

tata kelola perusahaan di Indonesia, yang berpotensi menurunkan integritas laporan 

keuangan. Sebaliknya, negara seperti Australia dan Jepang yang mencatat skor 

tinggi masing-masing 75,2% dan 64,6%, menunjukkan penerapan prinsip tata 
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kelola yang lebih matang dan konsisten, yang turut mendorong transparansi serta 

keandalan pelaporan keuangan. Kondisi ini menegaskan pentingnya perbaikan 

sistem dan struktur tata kelola di Indonesia agar GCG dapat diterapkan secara lebih 

menyeluruh. 

Integritas laporan keuangan merupakan aspek penting dalam menciptakan 

transparansi dan akuntabilitas perusahaan, terutama dalam industri perbankan yang 

sangat diatur dan diawasi. Beberapa faktor internal, seperti penerapan GCG yang 

meliputi keberadaan komisaris independen dan dewan direksi, profitabilitas yang 

diukur dengan Return on Assets (ROA), serta kredit bermasalah atau Non-

Performing Loan (NPL) yang diyakini berperan penting dalam menjaga kualitas 

dan keandalan pelaporan keuangan. Selain itu, penelitian ini juga 

mempertimbangkan firm size dan tingkat suku bunga sebagai variabel kontrol, 

karena keduanya dapat memengaruhi stabilitas dan kondisi keuangan bank secara 

keseluruhan meskipun bukan fokus utama penelitian. 

Faktor pertama yaitu komisaris independen. Komisaris independen yang 

melaksanakan perannya secara efektif berperan dalam meningkatkan transparansi, 

menjaga integritas laporan keuangan, serta melindungi kepentingan pemegang 

saham dan pemangku kepentingan lainnya (Wardana, 2025). Karena berasal dari 

luar perusahaan, keberadaan komisaris independen memungkinkan pengawasan 

yang lebih objektif dan berperan dalam mencegah praktik kecurangan (Abbas et al., 

2021).  

Semakin besar proporsi komisaris independen dalam struktur dewan, maka 

semakin tinggi pula potensi perusahaan untuk memperoleh penilaian audit yang 
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baik. Kondisi ini turut meningkatkan keandalan dan keamanan laporan keuangan, 

karena keberadaan komisaris independen dapat meminimalkan risiko kecurangan, 

manipulasi, maupun penyalahgunaan informasi (Sembiring et al., 2023).  

Penelitian mengenai komisaris independen terhadap integritas laporan 

keuangan terdapat hasil penelitian yang tidak konsisten dari peneliti terdahulu 

seperti Abidatus Suroya et al., (2024) menunjukkan bahwa komisaris independen 

berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini disebabkan 

oleh peran pengawasan yang lebih efektif ketika proporsi komisaris independen 

lebih besar, sehingga keputusan manajemen menjadi lebih objektif dan seimbang 

khususnya dalam menjaga kepentingan pemegang saham. Dengan demikian, 

semakin tinggi proporsi komisaris independen, semakin tinggi pula tingkat 

integritas laporan keuangan perusahaan. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Indrasti (2020), komisaris 

independen tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini karena 

tugas utama komisaris independen adalah mengawasi kebijakan dan pengurusan 

perusahaan serta memberi nasihat kepada direksi, sehingga dari segi tugas dan 

fungsi, mereka tidak mempengaruhi pengukuran integritas laporan keuangan. 

Faktor kedua yaitu direksi. Direksi adalah sejumlah direktur yang dipimpin 

oleh seorang presiden direktur. Selain itu, direksi memiliki peran untuk 

menyampaikan informasi kepada dewan komisaris dan memberikan tanggapan 

terhadap hal-hal yang disampaikan oleh dewan komisaris (Rahmatillah & Suhayati, 

2022). Sebagai bagian dari struktur tata kelola perusahaan, direksi berpengaruh 

terhadap integritas laporan keuangan karena memiliki kewenangan dalam 
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mengelola sumber daya dan dana yang dipercayakan oleh investor (Fauziah et al., 

2023). 

Direksi bertanggung jawab penuh atas operasional dan pengelolaan 

perusahaan demi tercapainya tujuan bisnis. Mereka juga berperan dalam menjalin 

hubungan dengan pihak eksternal seperti pemasok, konsumen, regulator, dan 

otoritas hukum. Dengan tanggung jawab tersebut, direksi memiliki kendali besar 

atas pengelolaan sumber daya dan dana perusahaan, termasuk dana dari investor 

(Basuki et al., 2017). 

Penelitian mengenai direksi terhadap integritas laporan keuangan terdapat 

hasil penelitian yang tidak konsisten dari peneliti terdahulu seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Fauziah et al., (2023) yang menunjukkan bahwa direksi berpengaruh 

terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini disebabkan karena direksi memiliki 

tanggung jawab untuk memastikan proses pengambilan keputusan sejalan dengan 

standar akuntansi dan peraturan yang berlaku, guna menyajikan informasi yang 

berintegritas dalam laporan keuangan perusahaan. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Basuki et al., (2017) 

menyatakan bahwa direksi tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 

Hal ini karena peran pengawasan dan keputusan direksi belum berdampak langsung 

pada integritas laporan keuangan. Meskipun direksi memiliki tanggung jawab 

penuh atas operasional perusahaan, namun peran mereka dalam memastikan 

kepatuhan terhadap standar akuntansi dan regulasi belum secara optimal tercermin 

dalam proses pelaporan keuangan. 
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Faktor ketiga yaitu profitabilitas. Profitabilitas adalah ukuran yang 

menunjukkan seberapa baik perusahaan bisa menghasilkan keuntungan dari 

kegiatan usahanya. Semakin tinggi profitabilitas, berarti perusahaan semakin 

efektif dalam menjalankan operasional untuk mendapatkan laba (Tambun et al., 

2025). Profitabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan Return on Assets 

(ROA) yang berfungsi untuk menilai seberapa efektif perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan memanfaatkan total aset yang dimilikinya (Andini et al., 

2023; Pinem et al., 2024). 

Bagi perusahaan, besarnya laba belum tentu menunjukkan kinerja yang 

efisien. Efisiensi baru dapat dilihat jika laba dibandingkan dengan sumber daya 

yang digunakan, yaitu melalui perhitungan tingkat profitabilitas. Semakin tinggi 

profitabilitas, semakin efisien perusahaan dalam mengelola sumber dayanya. Selain 

itu, perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi cenderung menggunakan 

keuntungannya untuk mendanai operasional secara mandiri, sehingga dapat 

mengurangi ketergantungan terhadap utang (Mispiyanti & Wicaksono, 2020).  

Penelitian mengenai profitabilitas terhadap integritas laporan keuangan 

terdapat hasil penelitian yang tidak konsisten dari peneliti terdahulu seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Tambun et al., (2025) yang menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini 

karena profitabilitas yang positif menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

menjalankan aktivitas operasionalnya secara efektif, di mana aset yang dimiliki 

dapat digunakan untuk menghasilkan laba. 
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Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Harun et al., (2020) yang 

menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan. Hal ini karena profitabilitas hanya menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba, namun tidak cukup untuk menjamin bahwa 

laporan keuangan disajikan secara wajar. Integritas laporan keuangan 

mencerminkan kondisi perusahaan secara menyeluruh, yang juga bergantung pada 

transparansi dan kejujuran pelaporan bukan sekadar besar kecilnya laba. 

Faktor keempat yaitu kredit bermasalah atau biasa disebut Non-Performing 

Loan (NPL). Menurut Mulyadi (2016) dalam (Hermawan & Septiani, 2023), kredit 

bermasalah merupakan jenis kredit yang memiliki risiko tinggi akibat kelemahan 

dalam pemenuhan syarat atau kualitas yang telah ditetapkan oleh pihak bank. Kredit 

ini umumnya tidak berjalan lancar dan berpotensi menimbulkan kerugian bagi 

bank. Kredit bermasalah terjadi ketika debitur tidak mampu memenuhi 

kewajibannya kepada bank sesuai kesepakatan yang telah dibuat. Kondisi ini 

mencerminkan ketidakmampuan nasabah dalam membayar tagihan, yang pada 

akhirnya dapat menimbulkan kerugian bagi pihak bank. 

Menurut Kasmir (2008) dalam (Hermawan & Septiani, 2023) terdapat 

beberapa cara yang dapat ditempuh oleh bank untuk menangani kredit macet. Salah 

satu upaya tersebut adalah melalui restrukturisasi kredit, yaitu penyesuaian kembali 

terhadap kondisi kredit guna membantu debitur dalam memenuhi kewajibannya. 

Bentuk restrukturisasi ini dapat dilakukan dengan memperpanjang jangka waktu 

pelunasan, mengubah jadwal pembayaran, menyesuaikan persyaratan kredit, atau 
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menetapkan ulang suku bunga. Tujuannya adalah agar debitur memiliki 

kemampuan untuk melunasi pinjaman hingga tuntas. 

Meskipun penelitian yang secara langsung membahas hubungan antara NPL 

dan integritas laporan keuangan masih terbatas, topik ini menjadi penting untuk 

diteliti lebih lanjut. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada 

pengaruh mekanisme internal GCG dalam memengaruhi integritas laporan 

keuangan, sementara aspek lain seperti NPL belum banyak diteliti. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menyertakan 

variabel NPL sebagai faktor yang diuji pengaruhnya terhadap integritas laporan 

keuangan pada perusahaan perbankan di Indonesia. 

Pemahaman mengenai hubungan antarvariabel ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi investor, analis, dan pemangku kepentingan lainnya 

dalam menilai keandalan serta kredibilitas laporan keuangan, sehingga dapat 

meminimalkan risiko investasi dan meningkatkan transparansi serta akuntabilitas 

perusahaan. 

1.2 Perumusan Masalah  

1. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan pada perusahaan perbankan di Indonesia? 

2. Apakah direksi berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan pada 

perusahaan perbankan di Indonesia? 

3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan 

pada perusahaan perbankan di Indonesia? 
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4. Apakah NPL berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan pada 

perusahaan perbankan di Indonesia? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh komisaris independen terhadap integritas 

laporan keuangan pada perusahaan perbankan di Indonesia. 

2. Untuk menganalisis pengaruh direksi terhadap integritas laporan keuangan 

pada perusahaan perbankan di Indonesia. 

3. Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap integritas laporan 

keuangan pada perusahaan perbankan di Indonesia. 

4. Untuk menganalisis pengaruh NPL terhadap integritas laporan keuangan 

pada perusahaan perbankan di Indonesia. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta berguna bagi 

berbagai pihak, antara lain: 

1. Manfaat teoritis 

• Memberikan kontribusi dalam pengembangan literatur terkait Good 

Corporate Governance (GCG), kinerja keuangan (ROA), risiko kredit 

(NPL), dan integritas laporan keuangan pada sektor perbankan di Indonesia. 

•  Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dalam memperkaya kajian 

empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi integritas laporan 

keuangan. 
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• Menguji relevansi teori agensi dalam menjelaskan hubungan antara 

mekanisme tata kelola perusahaan dan kualitas pelaporan keuangan. 

2. Manfaat praktis 

• Bagi Perusahaan Perbankan 

Memberikan gambaran mengenai pentingnya penerapan GCG, efisiensi 

kinerja keuangan, serta pengelolaan risiko kredit dalam menjaga keandalan laporan 

keuangan. 

• Bagi Investor 

Menyediakan informasi tambahan dalam menilai kualitas laporan keuangan 

perbankan sebagai dasar pengambilan keputusan investasi maupun kerja sama 

bisnis. 

• Bagi Regulator dan Otoritas Pengawas (OJK, BI, IAI) 

Menjadi masukan dalam perumusan kebijakan dan regulasi terkait 

penerapan tata kelola serta transparansi pelaporan keuangan di industri perbankan. 

• Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi atau dasar untuk penelitian lanjutan 

yang mengkaji variabel-variabel lain yang memengaruhi integritas laporan 

keuangan, atau memperluas ruang lingkup ke sektor industri lain. 

3. Manfaat Akademis 

• Dapat dijadikan bahan rujukan dan perbandingan untuk penelitian 

selanjutnya yang mengangkat topik serupa. 
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• Memberikan gambaran bagi mahasiswa atau akademisi dalam memahami 

hubungan antara tata kelola, kinerja keuangan, risiko, dan kualitas laporan 

keuangan. 

1.4 Sistematika Penulisan 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang penelitian, rumusan   masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II: TELAAH PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

Bab ini berisi penjelasan telaah pustaka, kerangka pemikiran dan hipotesis 

yang berguna sebagai dasar pemikiran dalam pembahasan masalah yang diteliti. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang objek penelitian, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data serta identifikasi dan operasional variabel dan analisis data. 

BAB IV: GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Bab ini berisi gambaran perusahaan yang diteliti. 

BAB V: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini dibahas mengenai hasil analisis penelitian serta pembahasan. 

BAB VI: KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 

1. Komisaris independen berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

integritas laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar 

proporsi komisaris independen, pengawasan yang dilakukan tidak selalu 

menjadi lebih efektif karena proses pengawasan dan pengambilan keputusan 

bisa menjadi lebih lama, sehingga integritas laporan keuangan justru 

menurun. 

2. Direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap integritas laporan 

keuangan. Artinya, semakin efektif fungsi direksi dalam mengelola dan 

mengarahkan kegiatan perusahaan, semakin tinggi integritas laporan 

keuangan yang dihasilkan. Hal ini memperkuat peran direksi sebagai 

penggerak utama tata kelola dan pengawasan internal perusahaan. 

3. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan 

keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya tingkat 

profitabilitas tidak dapat dijadikan indikator yang kuat untuk menilai 

integritas pelaporan keuangan. Faktor tata kelola perusahaan dan 

mekanisme pengendalian internal lebih menentukan kualitas laporan 

keuangan dibandingkan tingkat laba. 
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4. Non-Performing Loan tidak berpengaruh signifikan terhadap integritas 

laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya tingkat kredit 

bermasalah tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap 

integritas laporan keuangan. Pengawasan ketat industri perbankan, prinsip 

kehati-hatian, serta regulasi eksternal menjadi alasan mengapa dampak NPL 

terhadap integritas pelaporan tidak terlihat kuat. 

5. Firm size berpengaruh negatif dan signifikan terhadap integritas laporan 

keuangan. Artinya, perusahaan besar cenderung menghadapi tekanan untuk 

menjaga citra dan reputasi sehingga manajemen mungkin menampilkan 

kondisi keuangan yang lebih baik dari kenyataan, yang justru menurunkan 

transparansi dan integritas laporan keuangan. 

6. Tingkat suku bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap integritas 

laporan keuangan. Artinya, kenaikan tingkat suku bunga mendorong 

manajemen untuk menjaga kredibilitas di mata investor dan regulator, 

sehingga cenderung lebih berhati-hati dalam penyajian laporan keuangan. 

7. Secara simultan seluruh variabel berpengaruh signifikan terhadap integritas 

laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa faktor internal perusahaan 

dan kondisi eksternal secara bersama-sama memengaruhi kualitas dan 

transparansi laporan keuangan. 

6.2 Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan dari hasil penelitian yang disebutkan diatas, 

maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Perusahaan Perbankan 

 Disarankan untuk terus memperkuat penerapan prinsip Good Corporate 

Governance terutama pada fungsi komisaris independen dan dewan direksi, agar 

pengawasan dan transparansi laporan keuangan semakin meningkat. Perusahaan 

juga perlu menjaga profitabilitas dan mengendalikan risiko kredit (NPL) melalui 

kebijakan manajemen risiko yang efektif, sehingga integritas laporan keuangan 

tetap terjaga. 

2. Bagi Regulator (OJK dan BI) 

 Regulator diharapkan dapat memperketat pengawasan terhadap penerapan 

tata kelola dan kualitas pelaporan keuangan bank, serta menyesuaikan kebijakan 

suku bunga dengan kondisi industri perbankan agar stabilitas dan kepercayaan 

publik terhadap sistem keuangan dapat terjaga. 

3. Bagi Investor dan Pemangku Kepentingan 

 Investor sebaiknya mempertimbangkan aspek integritas laporan keuangan 

sebagai salah satu dasar penting dalam pengambilan keputusan investasi, karena 

faktor tata kelola, kinerja keuangan, dan risiko kredit terbukti memengaruhi 

keandalan informasi keuangan bank. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian berikutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

berkaitan erat dengan integritas laporan keuangan, khususnya pada sektor 

perbankan, seperti Loan to Deposit Ratio (LDR), Cadangan Kerugian Penurunan 

Nilai (CKPN), Capital Adequacy Ratio (CAR), atau Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) untuk memperoleh gambaran yang lebih luas 
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mengenai kualitas pengelolaan risiko kredit dan efisiensi operasional bank. Untuk 

penelitian yang diperluas ke sektor non-perbankan, peneliti selanjutnya dapat 

menyesuaikan penggunaan variabel risiko dengan indikator yang lebih umum yang 

relevan dengan karakteristik industri non-keuangan. Selain itu, peneliti juga dapat 

mempertimbangkan faktor eksternal seperti inflasi, nilai tukar, dan pertumbuhan 

ekonomi yang turut memengaruhi kondisi keuangan perusahaan. 
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